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1.1 Desaian Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini dilakukan dengan cara turun ke lapangan lansung dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di suatu tempat. Peneliti menggunakan metode pendekatan naturalistik agar memahami suatu fenomena tertentu berdasarkan kondisi realistis atau natural setting yang rinci. Berdasarkan rangkaian teori tentang penelitian kualitatif, maka peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. Kaidah penelitian deskriptif kualitatif mencoba menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, pertentangan antara dua kedaaan atau lebih, hubungan antar variabel, dan lain-lain.  
	Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri yaitu: 1) dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen), lansung ke sumber data dan peneliti adalah instrument kunsi, 2) peneliti kualitatif lebih bersifat deskriptif, 3) peneliti kualitatif menekankan pada proses dari pada produk atau outcome, 4) peneliti kualitatif melakukan analisis data secara induktif, 5) peneliti kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati) (Sugiono, 2011).  
	Di dalam kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data, menginterpretasi data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisan data tersebut. Format desain deskriptif-kualitatif bisa banyak memiliki kesamaan dengan desain deksriptif-kuantitatif, karena itu desain deskriptif-kualitatif dapat disebut dengan kuasi kualitatatif atau desain semu.
1.2 Partisipan dan tempat penelitian
	Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang berjumlah 36. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan di jalan Utama No. 170, Kota Matsum II, Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara 20216. 
1.3 Instrumen Penelitian 
	Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur subjek dari suatu varibel penelitian. 
1.3.1 Angket Minat 
	Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai tingkat minat dalam mempelajari materi peluang melalui kegaitan PjBL dengan pendekatan kontekstual. 
Tabel 3.1 Instrumen Kisi-kisi Minat 
	No.
	Aspek yang diamati 
	Pernyataan

	
	
	Positif 
	Negatif

	1.
	Perasaan Senang
	1,2
	3,4

	
	
	5,6
	7.8

	2.
	Konsentrasi
	9,10
	11,12

	3. 
	Kemauan
	13,14
	15,16

	
	
	17,18
	19,20

	Jumlah Keseluruhan 
	10
	10






1.3.2 Tes Kreativitas 
	Tes Kreatiivtas ini tujuan nya adalah untuk mengukur kemampuan didik dalam mengembakankan ide, menyelesaikan masalah secara unik, dan membuat hubungan kontekstual dalam materi peluang. 
Tabel 3.2 Instrumen Kisi-kisi Tes Kreativitas
	No.
	Indikator Kreativitas
	Kompetisi Dasar 

	Materi 

	Bentuk Soal 
	Nomor  Soal 
	Level Kognitif

	1.
	Kelancaran 
	3.8 Menganalisis peluang kejadian peluang 
	Kombinasi 
	Esai
	1
	C4 (Menganalisis)

	2.
	Keluwesan 
	4.8 Menyajikan data peluang dalam bentuk yang menarik
	Penerapan peluang 
	
	2
	C6 (Mencipta)

	3.
	Keaslian 
	4.8 Menyajikan peluang dalam konteks kehidupan nyata
	Peluang dalam kehidupan 
	
	3
	C6 (Mencipta)

	4.
	Elaborasi 
	3.8 menganalisis peluang kejadian sederhana
	Eksperimen peluang 
	
	4
	C5 (Mengevaluasi)

	
	
	3.8 Menganalisis peluang kejadian sederhana
	Peluang dalam kehidupan 
	
	5
	C5-C6 (Evaluasi & Cipta)



1.3.3 Lembar Observasi 
	Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara lansung perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlansung. Observasi ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu minat dan kreativitas belajar. Indikator-indikator yang diamati disusun dalam bentuk kisi-kisi sebagai berikut:  






Tabel 3.3 Instrumen Kisi-kisi Lembar Observasi
	Aspek yang diamati 
	Indikator
	Keterangan 

	Minat Belajar 
	1. Antusiasme saat pembelajaran
2. Keaktifan bertanya atau menjawab 
3. Fokus dan perhatian selama kegiatan 
	Dicatat dalam catatan lapangan 

	Kreativitas 
	1. Kemampuan mengemukakan ide 
2. Kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda  
3. Keaktifan dalam diskusi kelompok
	Gunanya format naratif


1.3.4 Wawancara
	Wawancara digunakan sebagai sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Panduan wawancara disusun dalam bentuk kisi-kisi untuk menjaga relevansi pertanyaan terhadap fokus penelitian. 
Tabel 3.4 Instrumen Kisi-kisi Wawancara
	Aspek yang diamati 
	Indikator
	Pertanyaan 

	Minat Belajar 
	Ketertarikan terhadap pembelajaran peluang 
	Bagaimana perasaan mu saat belajar peluang dengan proyek?  

	
	Keaktifan dalam proses pembelajaran
	Apakah kamu merasa lebih aktif bertanya atau menjawab saat belajar dengan proyek?

	
	Relevansi materi dengan kehidupan 
	Apakah menurut mu pembelajaran peluang dengan proyek ini terasa dekat dengan kehidupan sehari-hari? 

	Kreativitas 
	Ide atau gagasan unik yang muncul
	Apakah kamu pernah mengusulkan ide unik saat mengerjakan proyek? bisa ceritakan?

	
	Kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri atau kelompok 
	Bagaimana kamu dan kelompok mu menyelesaikan tantangan dalam proyek ? apakah kamu punya cara sendiri? 

	
	Rasa senang dalam berkreasi dan mencoba hal baru
	Menurutmu, kegiatan proyek itu membuat kamu jadi lebih kreatif atau tidak? 

	Kesimpulan 
	Saran dan kesan umum
	Apa pendaparmu tentang belajar matematika dengan cara proyek sperti ini? Ada saran atau harapan?


1.3.5 Dokumentasi 
	Dokumentasi digunakan untuk merekam bukti-bukti fisik kegiatan selama proses pembelajaran berlansung. Instrument dokumentasi berupa kamera dan catatan refleksi. Data dokumentasi yang dikumpulkan antara lain: 
a. Foto Kegiatan Proyek
b. Hasil Kerja Perserta Didik (Produk Proyek)
c. Modul dan Lembar Kerja  
1.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan angket (Sugiono, 2011). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.4.1 Observasi  
	Observasi adalah seluruh kegiatan yang dilihat dilapangan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitiannya. Peneliti mengamati perilaku peserta didik terkait aspek minat dan kreativitas belajar, seperti keaktifan dalam berdiskusi, dan keberanian dalam mengemukakan ide. 
	Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator dan kreativitas belajar. Observasi ini bersifat non-partisipasif, di mana peneliti tidak terlibat lansung dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi hanya mencatat dan mengamati (Aziz & Zakir, 2022).  
1.4.2 Wawancara
	Wawancara adalah kegiatan yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melalukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Tujuan dari wawancara adalah untuk menggali lebih dalam pandangan, perasaan, dan pengalaman peserta didik terhadap pembelajaran PjBL pada materi peluang. Wawancara ini juga bertujuan untuk memvalidasi temuan yang diperoleh dari hasil observasi (Dwi Kumalasari et al., 2023). 
	Pertanyaan wawancara disusun dalam bentuk kisi-kisi agar sesuai dengan fokus penelitian sehingga wawancara tetep fokus dan tetep fleksibel, namun tetap memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjelaskan pengalaman mereka secara bebas. 
1.4.3 Angket Minat 
	Angket digunakan sebagai instrument tambahan untuk meggali persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan model Project-Based Learning dengan pendekatan kontekstual. Angket diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh gambaran persepsi mereka terhadap pembelajaran berbasis proyek yang telah dilaksanakan. 
1.4.4 Tes Kreativitas 
	Tes kreativitas digunakan untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan tugas proyek. Tes ini berbentul soal terbuka atau tantangan kontekstual yang memberi ruang untuk solusi yang bervariasi dan orisinal. 
1.4.5 Dokumentasi
	Dokumentasi adalah melakukan pengamatan atau memotret keadaan yang terjadi ditempat penelitian yaitu berkaitan dengan kegaiatan yang terjadi ditempat penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa:
a. Foto Kegiatan Proyek Peserta Didik
b.  Hasil Karya Proyek (Produk)
c. Modul atau Perangkat Pembelajaran 
1.5 Analisis Data
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar observasi, dokumentasi, dan angket minat serta tes kreativitas dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan, meyusun, kemuadi membuat kesimpulan. 
	Dalam penelitian ini, tahapan teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Pada tahap ini, data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket minat serta tes kreativitas dirangkum dan difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu minat dan kreativitas belajar peserta didik selama mengikuti pembelakaran berbasis proyek pada materi peluang. Peneliti memilih data yang relevan dan mengelimasi data yang tidak sesuai, kemudian mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu. 
b. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau kutipan wawancara yang memudahkan peneliti dalam memahami kondisi dilapangan. Penyajian data ini dilakukan agar hubungan antar konfirmasi dapat dilihat secara menyeluruh dan lebih mudah dianalisis. 
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah data disajikan, peneliti menarik kesimpulan sementara kemudian di diverifikasi kembali dengan cara tringulasi, yaitu membandingkan dan mencocokan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket minat serta tes kreativitas. Kesimpulan akhir mencermikan bagaimana pembelajaran PjBL dengan pendekatan kontekstual mempengaruhi minat dan kreativitas belajar peserta didik.
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